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Abstrak

Pipit Ritma Devanty: Pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan capital intensity
terhadap agresivitas pajak (Studi pada sektor pertambangan yang terdaftar di BEI
periode 2020-2022), Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2023.

Kata kunci : profitabilitas, likuiditas, capital intensity, agresivitas pajak.

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa fenomena penghindaran pajak yang dilakuan
oleh perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. Pajak memberikan
kontribusi yang besar bagi pembangunan negara. Untuk itu, pemerintah sangat
menekankan pembayaran pajak karena pajak merupakan andalan yang sangat
besar atas penerimaan negara. Agresivitas pajak dilakukan agar mengurangi beban
pajak suatu perusahaan, sehingga keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan
tetap maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
profitabilitas, likuiditas, dan capital intensity terhadap agresivitas pajak baik
secara parsial maupun simultan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode ex post facto. Sampel yang digunakan penelitian ini meliputi 14
perusahaan pertambangan dan dianalisis menggunakan regresi data panel dengan
software Stata versi 14. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) profitabilitas,
likuiditas, dan capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2020-2022
(2) profitabilitas, likuiditas, dan capital intensity tidak berpengaruh secara
simultan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
di BEI periode 2020-2022.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu sumber pembiayaan pembangunan suatu negara berasal
dari pajak. Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan melalui
website CNBC Indonesia (www.cnbcindonesia.com) pendapatan negara
dalam Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN)
2020 ditargetkan sebesar Rp 2.221,54 triliun atau tumbuh hingga 9,4%
dibandingkan perkiraan realisasi (outlook) APBN 2019. Secara rata-rata
sepanjang 2015-2019, pertumbuhan pendapatan negara mencapai 7,7%
secara tahunan. Pertumbuhan Pendapatan Negara yang cukup besar pada
tahun 2020 terutama berasal dari penerimaan perpajakan yang
diperkirakan sebesar Rp 1.819,2 triliun atau tumbuh 13,3% dari outlook
APBN 2019. Porsi penerimaan perpajakan terhadap pendapatan negara
mencapai 83,8%. Dilihat dari pertumbuhannya, penerimaan perpajakan
mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 7,3% per tahun sepanjang 2015-
2018. Paling tinggi terjadi pada tahun 2018, yaitu sebesar 13%.
Peningkatan target penerimaan perpajakan tidak terlepas dari adanya
kenaikan jumlah wajib pajak. Pada tahun 2019, pemerintah mencatat ada
sebanyak 42 juta wajib pajak. Jumlah tersebut naik dari tahun 2018

sebesar 38,7 juta.


https://www.cnbcindonesia.com/tag/apbn-2020
https://www.cnbcindonesia.com/tag/apbn-2020

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah penerimaan negara dari sektor
pajak menempati persentase tertinggi dibandingkan dengan sumber
penerimaan lainnya. Dalam pasal 1 ayat 1 undang-undang nomor 16 tahun
2009 tentang ketentuan umum perpajakan, pajak didefinisikan sebagai
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan

negara bagi kemakmuran rakyat.

Wajib pajak yang berkontribusi untuk meningkatkan penerimaan
pajak salah satunya merupakan perusahaan. Peningkatan pendapatan pada
negara dalam sektor pajak juga didukung oleh pebisnis yang menjalankan
usahanya di Indonesia (Lestari, Arafat dan Valianti, 2020). Perusahaan
sebagai wajib pajak diharuskan membayar pajak sesuai ketentuan dalam
undang-undang nomor 36 tahun 2008 yang mengatur tentang tarif pajak
penghasilan badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap yakni besarnya
pajak yang dibayarkan oleh perusahaan dalam setahun dihitung dengan
cara mengalikan penghasilan kena pajak dengan tarif pajak yang berlaku.
Semakin besar pajak yang dibayarkan oleh perusahaan maka semakin
besar pula penerimaan negara dari sektor pajak. Namun sebaliknya bagi
perusahaan, pajak merupakan beban yang harus ditanggung dan
mengurangi laba bersih yang diterima perusahaan (Indradi, 2018). Tujuan
pemerintah untuk memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak tidak

sejalan dengan tujuan perusahaan sebagai wajib pajak. Sebagai wajib



pajak, perusahaan berusaha untuk menjaga perusahaan tetap hidup dengan
meminimalkan biaya yang dikeluarkan untuk memaksimalkan keuntungan
dan membuat pemilik atau pemegang saham bertanggung jawab.
Perbedaan kepentingan ini berarti bahwa sebagai wajib pajak, perusahaan
cenderung mengurangi beban pajak yang ditanggungnya melalui tata
kelola perusahaan melalui tindakan perpajakan yang agresif (Indradi,

2018).

Perusahaan dapat dianggap agresif apabila telah melakukan
penghematan pajak, semakin tinggi efisiensi pajak hal ini menunjukkan
keagresifan perusahaan tersebut. Apabila terbukti melakukan praktik
agresivitas pajak tentu terdapat berbagai macam risiko yang menanti,
seperti risiko umum yang telah diketahui adalah perusahaan tersebut akan
dikenai denda maupun sanksi, serta risiko lain seperti reputasi perusahaan
menjadi buruk dan mengakibatkan turunnya harga saham. Hal ini terjadi
dikarenakan pandangan investor mengenai perusahaan tidak lagi sama. Hal
ini terlihat dari laba perusahaan yang tercatat lebih rendah dari pada
seharusnya, dengan harapan agar beban pajak yang dibebankan juga tidak
berjumlah tinggi sedangkan kerugian yang ditimbulkan oleh perusahaan
yang melakukan agresivitas pajak kepada pemerintah tentu saja adalah
berkurangnya pendapatan yang seharusnya didapatkan namun tentu saja

kegiatan dari agresivitas pajak juga mempunyai keunggulan.

Agresivitas pajak menjadi salah satu indikator yang digunakan untuk

melihat bagaimana terjadinya penghindaran pajak oleh wajib pajak.



Agresivitas pajak merupakan tindakan dalam memanipulasi pendapatan
kena pajak melalui perencanaan pajak baik yang dilakukan legal maupun
ilegal (Frank, Lynch dan Rego, 2009:468). Tujuan dilakukannya
agresivitas pajak tidak lain yaitu untuk menghemat pengeluaran atas pajak
sehingga perusahaan dapat mempertahankan laba atau keuntungan yang
diperoleh seperti yang telah dikemukakan oleh Suyanto dan Supramono
(2021). Beberapa perusahaan-perusahaan menghindari pajak dengan
bermacam-macam cara seperti mengurangi penghasilan kena pajak
perusahaan atau tetap menjaga laba akuntansi keuangan sehingga memiliki
nilai ETR yang lebih rendah. Berikut fenomena data perusahaan yang

melakukan agresivitas pajak.

Tabel 1.

Data Agresivitas Pajak Perusahaan Pertambangan

Nama Perusahaan 2019 2020 2021
PT. Adaro Energy, Tbk 0,034 0,286 0,307
PT. Baramulti Sukses Sarana Tbk 0,262 0,252 0,223
PT. Dian Swastatika Sentosa Thk 0,461 9,685 0,300
PT. Golden Energy Mines Tbk 0,334 0,246 0,231

Sumber : www.idx.co.id

Menurut data tabel agresivitas pajak perusahaan pertambangan,
perusahaan PT. Adaro Energy, Thk setiap tahunya mengalami kenaikan
dan juga penurunan pada tahun 2019 0,034 tahun 2020 0,286 tahun 2021

0,307 . PT. Baramulti Sukses Sarana Tbk tahun 2019 0,262 tahun 2020




mengalami penurunan 0,252 tahun 2021mengalami penurunan kembali
0,223. PT. Dian Swastatika Sentosa Tbk tahun 2019 0,461 tahun 2020
mengalami kenaikan yang pesat 9,685 tahun 2021 mengalami penurunan
0,300. PT. Golden Energy Mines Thk tahun 2019 0,334 tahun 2020
mengalami penurunan 0,246 pada tahun 2021 mengalami penurunan

kembali 0,231

Adapun beberapa penyebab yang diduga memengaruhi agresivitas
pajak diantaranya capital intensity, likuiditas dan profitabilitas, karena hal
ini terlihat dari keberadaan investasi tetap atau capital intensity dimana
perusahaan diketahui telah memiliki jumlah aset tetap cenderung lebih
tinggi hal ini mengakibatkan akan memikul beban depresiasi juga tinggi,
apabila hal ini terjadi, perusahaan tersebut diprediksi akan menjalankan
agresivitas pajak. Faktor berikutnya selain capital intensity adalah
likuiditas, apabila likuiditas perusahaan tinggi maka hal ini dapat diartikan
memiliki arus kas yang tergolong lancar, namun jika hal ini terjadi tentu
kewajiban jatuh tempo yang akan dipikul oleh suatu perusahaan juga
meningkat, hal inilah yang diduga menyebabkan perusahaan menjalankan
agresivitas pajak dengan melakukan efisiensi pada kewajiban
perpajakannya. Faktor selanjutnya adalah profitabilitas, apabila potensi
untungnya cenderung tinggi maka perusahaan juga dituntut untuk
membayarkan beban pajaknya yang juga meningkat, apabila dilihat dari
profitabilitasnya ini dinilai sangat mungkin apabila perusahaan

menjalankan agresivitas pajak. Jumlah laba memengaruhi banyaknya



jumlah pembayaran pajak yang harus dilakukan, dilihat dari profitabilitas
dapat menjadi salah satu penyebab perusahaan lebih memutuskan untuk
melindungi laba dibandingkan menyingkirkan biaya yang memengaruhi

jumlah laba perusahaan tersebut (Adiputri dan Erlinawati, 2021).

Penelitian mengenai capital intensity, likuiditas dan profitabilitas
sebelumnya pernah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu, Indradi (2018),
memperlihatkan bahwa capital intensity tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan penelitian dari Siahaan
(2020), mengenai capital intensity menunjukkan hasil sebaliknya yaitu
capital intensity memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Berikutnya hasil dari Adiyani dan Septanta (2017), menunjukkan likuiditas
tidak memberikan pengaruh terhadap agresivitas pajak sementara pada
Awaliyah, Nugraha dan Danuta (2021), menunjukkan hasil yang
sebaliknya vyaitu likuiditas berpengaruh positif. Berikutnya adalah
penelitian dari Hidayat dan Fitria (2018), mengenai profitabilitas,
menunjukan profitabilitas tidak memberikan pengaruh terhadap agresivitas
pajak, namun berbanding terbalik dengan penelitian yang dihasilkan
Firmansyah, Legowo (2021), yang menunjukkan profitabilitas
memberikan pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan dari
uraian sebelumnya, masih terdapat research gap diantara capital intensity,

likuiditas dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak.

Perusahaan pada sektor pertambangan merupakan sektor yang

termasuk dalam sektor terkaya di Indonesia, namun sektor pertambangan



ini belum terlalu banyak diteliti. Dilaporkan oleh Sembiring (2021),
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan (Kemenkeu)
menargetkan tambang dan perkebunan dikarenakan selama terjadinya
pandemi covidl9 telah menjadi penyebab terjadinya kenaikan pada harga
internasional. Menurut PricewaterhouseCoopers (PwC) Indonesia (2021),
pada tahun 2020 sebanyak 30 persen dari jumlah perusahaan
pertambangan telah membuat laporan transparansi pajak, sedangkan
sisanya belum melaksanakan transparansi pajak. Padahal telah diketahui
sebelumnya bahwa tambang termasuk kedalam sektor terbesar, apabila
tidak melakukan transparansi dikhawatirkan perusahaan tersebut
menjalankan penghindaran pajak dengan agresivitas pajak secara legal

ataupun ilegal.

Dari beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan
antara satu peneliti dengan peneliti yang lain. Sehingga muncul gap
research atas faktor- faktor yang sebenarnya mempengaruhi agresivitas
pajak. Perbedaan tersebut dapat dianggap penting untuk dicatat dan
dianalisa berdasarkan fenomena- fenomena yang sedang terjadi dan gap
research yang ada. Berdasarkan uraian diatas, maka jurnal yang diangkat
dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Dan Capital
Intensity Terhadap Agresivitas Pajak (Studi pada Sektor Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2020-2022)”. Penelitian
ini mencoba untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing

variabel terhadap agresivitas pajak perusahaan.



B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang, dapat disimpulkan identifikasi

masalahnya bahwa :

1. Perusahaan melakukan agresivitas pajak agar beban pajak yang
dibayarkan bisa berkurang dan laba yang diperoleh tetap maksimal.
2. Pemerintah menaruh perhatian yang besar terhadap perusahaan guna

menekan terjadinya kecurangan dalam hal agresivitas pajak.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan suatu masalah sehingga tujuan penelitian akan tercapai.

Berikut ini beberapa batasan masalah dalam penelitian ini :

1. Penilaian ini dilakukan terhadap perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Menggunakan data laporan keuangan perusahaan yang ada pada situs
resmi www.idx.co.id.

3. Objek penelitian adalah rasio- rasio keuangan perusahaan periode
2020-2022

4. Variabel dalam penelitian ini adalah Profitabilitas, Likuiditas, Capital

Intensity, dan Agresivitas Pajak


http://www.idx.co.id/

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI?

Apakah likuiditas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI?

Apakah capital intensity berpengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI?

Apakah profitabilitas, likuiditas, dan capital intensity berpengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan pertambangan

yang terdaftar di BEI?

E. Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah :

1.

2.

Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak
Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak
Untuk menganalisis pengaruh capital intensity terhadap agresivitas
pajak

Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan capital

intensity terhadap agresivitas pajak
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat secara teoritis

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan yang lebih luas untuk mendukung penelitian
sebelumnya mengenai pengembangan ilmu perpajakan tentang
agresivitas pajak yang terjadi dalam perusahaan.

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan referensi
khususnya dalam kinerja keuangan perusahaan terhadap persoalan
agresivitas pajak.

2. Manfaat secara praktis

a. Bagi investor, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
pertimbangan untuk pengambilan keputusan investasi.

b. Bagi perusahaan, dengan adanya penelitian ini diarapkan dapat
memberikan gambaran bagi perusahaan untuk mempertimbangkan

pengambilan keputusan.
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